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Abstract

Garbage is a biopsychosocial issue faced by most communities in Indonesia.
This condition is thought to be caused by the absence of implementing
regulations in the community, the lack of awareness and understanding of
every member of the community in managing waste. As a result, there is
accumulation and burning of waste which triggers further problems such as
health problems. This issue has been going on for years, one of which is in the
community of residents of RW027, Sumbersari District, Jember Regency.
Analyze the causes and provide appropriate interventions to help the
community of RW 027 residents in overcoming waste problems. Data was
collected using a questionnaire to obtain prevalence related to the level of
awareness of waste management and physical complaints arising from
burning and/or waste accumulation. Observations and interviews were also
carried out with the authorities, waste officials and several residents who
were randomly selected to obtain supporting data related to the causes of the
problem. The collected data is analyzed using the theory of planned behavior
framework. As the researchers suspected, the cause of the waste problem
occurred due to the lack of awareness of community members about the
waste problem, the lack of knowledge about the impact of poor waste
management and the right way to manage waste. A comprehensive
psychoeducational intervention entitled K3S Counseling (Health, Awareness
and Waste Management) for 15 people from selected community members
using the purposive sampling method effectively had an impact on changing
waste management behavior. It was shown that there was a change in the
level of knowledge (sig 0.00) and attitude (sig 0.00) and behavior which was
followed up one week after the counseling.

Keyword : Waste, community, self-awareness, agent of change, habitual
change, comprehensive psychoeducation

Abstrak
Sampah merupakan isu biopsikososial yang dihadapi mayoritas komunitas
di Indonesia. Kondisi ini diduga disebabkan oleh absennya penerapan
regulasi di komunitas, minimnya kesadaran dan pemahaman setiap
anggota komunitas dalam mengelola sampah. Akibatnya terjadi
penumpukan dan pembakaran sampah yang memicu masalah lanjutan
seperti masalah kesehatan. Isu ini terjadi bertahun-tahun, salah satunya di
komunitas warga RW027 Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.
Menganalisa penyebab dan memberikan intervensi yang sesuai untuk
membantu komunitas warga RW 027 dalam mengatasi masalah sampah.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk memperoleh prevalensi
terkait tingkat kesadaran pengelolaan sampah dan keluhan fisik yang
timbul akibat pembakaran dan/atau penumpukan sampah. Observasi dan
wawancara juga dilakukan terhadap pihak otoritas, petugas sampah dan
beberapa warga yang terpilih secara acak, untuk mendapatkan data
penunjang terkait penyebab masalah. Data yang terkumpul dianalisa
menggunakan kerangka berpikir theory planned behaviour. Sesuai dugaan
peneliti, penyebab masalah sampah terjadi karena ketiadaan kesadaran
anggota komunitas terhadap masalah sampah, minimnya pengetahuan
tentang dampak dari buruknya pengelolaan sampah dan cara yang tepat
untuk mengelola sampah. Intervensi psikoedukasi komprehensif berjudul
Psikoedukasi K3S (Kesehatan, Kesadaran dan Kelola Sampah) terhadap 15
orang dari anggota komunitas terpilih dengan metode purposive sampling
secara efektif berdampak pada perubahan perilaku mengelola sampah.
Ditunjukkan adanya perubahan pada level pengetahuan (sig 0.00) dan sikap
(sig 0.00) dan perilaku yang di tindaklanjuti satu minggu setelah intervensi.

Kata Kunci : Sampah, komunitas, kesadaran diri, agen perubahan,
perubahan kebiasaan, psikoedukasi komprehensif
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LATAR BELAKANG

Permasalahan sampah menjadi salah satu isu yang
menyertai setiap komunitas di Indonesia. Data dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KHLK) pada
tahun 2021 mencatat bahwa volume sampah dari total 154
Kabupaten/Kota seluruh Indonesia mencapai 18,2 juta
ton/tahun. Sampah yang terkelola dengan baik hanya
sebanyak 13,2 juta ton/tahun, sementara sisanya tidak
terkelola dan mencemari lingkungan (Sumartiningtyas,
2020). Pengelolaan sampah sebenarnya telah diatur oleh UU
Nomor 18 tahun 2008 yang menyatakan bahwa sampah
menjadi permasalahan nasional sehingga perlu dilakukan
secara komprehensif.

Bentuk turunan dari UU agar dapat diimplementasikan
langsung dalam masyarakat adalah kebijakan strategis.
Sayangnya, salah satu kabupaten di Jawa Timur yakni
Kabupaten Jember, pada tahun 2021 diketahui belum
memiliki Kebijakan Strategis dalam Pengelolaan Sampah
Daerah (Jakstrada) (Wirawan, 2020). Hal ini akhirnya
berpengaruh terhadap ketiadaan regulasi yang jelas
mengenai pengelolaan sampah dan memicu keluhan
masyarakat terkait dengan sampah. Keluhan-keluhan ini
salah satunya dirasakan oleh warga dari komunitas RW 027.

Komunitas RW 027 merupakan komunitas yang
berada di Kelurahan dan Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Komunitas RW 027 berada di tengah
kota, dekat dengan sungai, dikelilingi beberapa bukit, dan
merupakan area padat penduduk. Komunitas ini terdiri dari
dua RT yang memiliki total penduduk keseluruhan sekitar 348
orang dengan latar belakang profesi sebagai ibu rumah
tangga, pelajar, pekerja, dan pensiunan. Salah satu masalah
dalam komunitas yang berlangsung sejak tahun 2000 yakni
buruknya pengelolaan sampah. Permasalahan tergambarkan
dengan sampah yang menumpuk berhari-hari sehingga
memicu bau dan lalat; perilaku membuang sampah di sungai,
selokan, dan membakar sampah; minimnya petugas sampah
dan keterbatasan tenaga maupun fasilitas; tidak ada aturan
dan alur yang jelas baik dari Kabupaten dan/atau otoritas RW
mengenai pembuangan sampah (Wirawan, 2020).

Masalah ini terjadi akibat pihak otoritas maupun
anggota komunitas RW 027 yang meyakini bahwa perilaku
menumpuk dan/atau membakar sampah tidak menimbulkan
masalah lain, adanya kecenderungan untuk abai terhadap
masalah, dan pemahaman yang minim terkait bagaimana
mengelola sampah yang tepat, serta belum menyadari
bahwa masalah sampah yang dihadapi memiliki implikasi
terhadap kondisi kesehatan anggota komunitas RW 027.
Pada kenyataannya, hasil kuesioner, observasi, dan
wawancara pada anggota komunitas menyatakan bahwa
anggota komunitas merasakan keluhan sakit seperti ISPA,
diare, dan sakit kulit yang merupakan akibat dari membuang
sampah di sungai, selokan, dan membakar sampah.
Berdasarkan penyebab masalah, peneliti menyimpulkan
sementara bahwa kesadaran diri (self-awarenesss)
merupakan aspek penting yang berkontribusi dalam
mengatasi masalah di komunitas RW 027.

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan keadaan
dan kemampuan untuk secara langsung mengetahui,

melihat, merasakan dan/atau fokus pada sebuah peristiwa.
Kesadaran diri (self-awareness) berfungsi untuk membantu
seseorang dalam mengevaluasi diri menjadi lebih baik dan
berfungsi sebagai dasar atas upaya untuk mengatasi masalah
(Carden et al., 2022). Pada salah satu sub bab buku mengenai
self-awarness menyatakan bahwa dalam self awareness
terdiri dari tiga indikator yakni pengetahuan, sikap dan
tindakan. Ketiga indikator tersebut masuk menjadi sebuah
proses tercapainya kesadaran diri yang membawa perubahan
kebiasaan. Geller dalam Weaver menyatakan bahwa proses
dimulai dari ketidaktahuan menjadi mengetahui dan
mengerti apa yang seharusnya dilakukan namun diperlukan
pembelajaran terkait cara yang benar. Pembelajaran
mengenai cara yang benar kemudian dilakukan terus
menerus sehingga mencapai kebiasaan yang benar dan
tepat. Proses inilah menggambarkan bagaimana kesadaran
diri menjadi dasar timbulnya perubahan kebiasaan yang baik.
Pada akhirnya, ketika pengetahuan dan sikap telah
terpenuhi, maka tindakan dapat diambil untuk mengatasi
masalah. (Weaver et al., 2023)

Pentingnya self-awareness selain dijadikan sebagai
dasar untuk mengatasi masalah sosial yang terjadi, namun
memiliki juga menjadi aspek psikologis yang berperan
penting terhadap kesehatan. panjang. Penelitian yang
dilakukan oleh Subiyanto et al., 2022; Ahmed et al., 2020; Li et
al., 2021 menyimpulkan bahwa ada kaitan antara self
awareness dengan kesehatan. Tingginya kesadaran diri (self-
awareness) memiliki dampak yang positif terhadap upaya
preventif hingga rehabilitatif akan kesehatan fisik. Didasari
oleh penelitian ini, kesadaran diri (self awareness) menjadi
krusial mengingat permasalahan sampah yang terjadi dalam
komunitas RW 027 juga berdampak terhadap kesehatan fisik.
Ludwig et al., 2020; Razak et al. 202, n.d.; Shimazaki et al.,
2022; Sinurat et al., 2021 menekankan bahwa melalui self-
awareness dapat tercapai suatu perubahan perilaku yang
diharapkan dari sebuah masalah terutama perilaku kesehatan
(health behaviour).

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti
setelah menganalisa penyebab permasalahan sampah yang
berdampak pada kondisi kesehatan, yakni mengidentifikasi
aset atau kekuatan yang dimiliki oleh anggota komunitas
untuk mengatasi masalah tersebut dan meramunya kedalam
sebuah intervensi sebagai wujud dari penyelesaian masalah.
Komunitas RW 027 memiliki potensi aset yang dapat
dimanfaatkan dalam menyelesaikan masalah yakni organisasi
PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) dan Karang Taruna
yang setiap anggotanya aktif terlibat dalam komunitas. Aset
komunitas inilah yang nantinya akan berperan sebagai

pembawa perubahan atau diistilahkan sebagai agen
perubahan.
Agen perubahan merupakan seseorang atau

sekelompok orang yang mendapat kepercayaan untuk
bertindak sebagai katalisator dan/atau mengelola sebuah
perubahan. Agen perubahan membantu sebuah kelompok
dan/atau komunitas untuk memahami situasi yang menjadi
penyebab masalah, mengeintepretasikan dan
memformulasikan sebuah strategi yang dapat digunakan
sebagai solusi atas masalah (Azzasyofia et al., 2020; Ericson-
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Lidman & Strandberg, 2021). Agen perubahan memiliki
ketertarikan terhadap isu sosial dan terlibat dalam interaksi
sosial untuk mencoba hal baru, memposisikan diri sama
dengan komunitas, memiliki pengetahuan dan keterampilan
serta terampil dalam berkomunikasi (Leathers et al., 2016). Di
dalam penelitian ini, agen perubahan bertugas untuk
menggerakkan anggota komunitas dan mengelola
perubahan terutama terkait dengan perubahan kebiasaan
dalam menanggulangi sampah di komunitas RW 027.

Permasalahan pengelolaan sampah dalam komunitas
RW 027 kemudian akan ditangani melalui intervensi
psikoedukasi komprehensif. Psikoedukasi komprehensif
merupakan intervensi yang mengkombinasikan kognitif-
perilaku, terapi kelompok dan pemberian informasi edukasi.
Psikoedukasi menjadi salah satu intervensi yang dapat
mengintegrasikan rekomendasi klinis dengan kegiatan yang
dapat meningkatkan komunikasi, keterampilan
menyelesaikan masalah dan kemampuan menghadapi
masalah (Higgins et al., 2020; Sarkhel et al., 2020). Onnela et
al., di tahun 2021 memberikan psikoedukasi terhadap remaja
dan dewasa bermasalah dengan tujuan untuk mereduksi
stigma dan mengubah perilaku. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui psikoedukasi, ada perubahan
pemahaman terkait dengan kesehatan mental dalam hal
yang positif dan melalui pemahaman, dilakukan kegiatan
yang dapat menurunkan perilaku.

Intervensi psikoedukasi komprehensif menjadi salah
satu intervensi yang mengadaptasi skill training model yang
cukup efektif untuk mengatasi masalah dalam komunitas.
Skill - training model dalam psikoedukasi komprehensif
berfokus pada pengembangan keterampilan yang dapat
mengelola masalah dapat lebih efektif (Sarkhel et al., 2020).
Di dalam pemberian psikoedukasi komprehensif dalam
komunitas RW 027 mengadaptasi skill training model. Tujuan
dari pelaksanaan intervensi antara lain untuk meningkatkan
kesadaran anggota komunitas RW 027 terkait pentingnya
melakukan pengelolaan sampah karena memiliki dampak
pada kesehatan di masa mendatang dan meningkatkan
kesadaran bahwa  permasalahan sampah  adalah
permasalahan komunitas yang harus dicari solusi dan
diselesaikan bersama-sama sehingga pada akhirnya tercapai
kebiasaan baru dalam mengelola sampah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental one
group pre test-post test. Di dalam metode ini, partisipan tidak
terpilih secara random. Eksperimental one group pre test-
post test menekankan pada pengukuran dilakukan sebelum
dan setelah pemberian intervensi pada kelompok yang sama.
Jika terdapat perbedaan antara hasil pre test dan post test,
maka dapat berpengaruh positif ataupun negatif sesuai nilai
pre test atau post test (Psychology & Mada dalam Arliansyah
& Setiawan, 2022).

Di dalam penelitian ini, partisipan berasal dari anggota
komunitas Warga RW 027 yang berusia 20 tahun hingga 45
tahun dengan latar belakang pendidikan minimal SMA dan
terlibat secara aktif dalam kepengurusan PKK, Karang Taruna
dan bagian dari pengurus Komunitas RW 027. Partisipan

terpilih setelah mengisi kuesioner terkait dengan keluhan
kesehatan akibat pengelolaan sampah yang buruk dan
memiliki tingkat awareness rendah. Kelompok partisipan ini
nantinya akan bertugas sebagai agen perubahan yang
bertujuan untuk menyebarkan dan mengajarkan materi yang
diberikan dalam intervensi, dengan harapan akan membuat
perubahan kepada seluruh anggota komunitas.

Penelitian ini membutuhkan tiga data sesuai aspek
yang akan menjadi evaluasi keberhasilan intervensi. Data
tersebut yakni terkait dengan aspek pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior). Data
aspek pengetahuan didapatkan melalui penyebaran
kuesioner yang disusun oleh peneliti secara mandiri untuk
memperoleh informasi terkait cara pengelolaan sampah dan
keluhan fisik akibat sampah. Data sikap (attitude)
menggunakan asesmen self-awareness yang telah diadaptasi
dan dimodifikasi dari Self Awareness Outcomes Questionaire
(SAOQ) dan Instrumen To Measure Recycling Attitudes And
Belief yang telah dikembangkan oleh penelitian sebelumnya
(Syahidah, 2020). Kuesioner tersebut menggunakan skala
likert dengan nilai 0 sebagai nilai “tidak pernah” dan nilai 4
“selalu”. Skor tinggi dari total kuesioner mengindikasikan
tingginya tingkat self awareness. Data untuk mengukur
perilaku, dilakukan dengan cara menyebarkan leaflet aksi
tindakan nyata yang berisi aksi yang dilakukan oleh tiap
anggota komunitas dalam mengelola sampah. Leaflet ini
dimodifikasi oleh peneliti dan diberikan setelah proses follow-
up.

Sebelum  melaksanakan  eksperimen, peneliti
menggunakan kerangka berpikir theory of planned
behaviour (TPB). Teori ini menekankan bahwa perubahan
perilaku terutama di dalam komunitas ditentukan oleh niat
untuk terlibat dan menyadari akan tindakan yang diambil.
TPB merepresentasikan motivasi seseorang, rencana yang
disadari atau keputusan mengerahkan upaya untuk
menunjukkan sebuah perilaku. Di dalam TPB, keyakinan atau
belief yang dimiliki setiap individu terkait kesehatan
dipandang sebagai hal yang berpengaruh langsung terhadap
perilaku (Pourmand et al., 2020). Hasil kerangka berpikir ini
menunjukkan bahwa minimnya pengetahuan, rasa peduli dan
upaya yang belum maksimal dalam mengelola sampah
menjadi akar permasalahan terkait isu sampah di Komunitas
RW 027 dapat diatasi dengan diberikan psikoedukasi

komprehensif yang diberi nama Psikoedukasi K3S
(Kesehatan, Kesadaran dan Kelola Sampah).
Psikoedukasi yang komprehensif ini melibatkan

banyak pihak dengan beragam latar belakang keilmuan yakni
antara lain dokter umum (yang akan mengulik terkait
kesehatan), perwakilan dari Dinas Lingkungan Hidup (yang
akan mengulik terkait dengan sampah, aturan yang tepat,
dan cara kelola yang dapat dilakukan pada tingkat individu
serta komunitas) dan dari bank sampah (yang akan
menunjukkan bagaimana cara kreatif mengelola sampah
sehingga dampak yang dirasakan tidak hanya meminimalisir
sampah namun hingga mendapatkan keuntungan).
Psikoedukasi K3S dilaksanakan dalam satu hari dengan
rincian kegiatan sesuai dalam tabel 1.1 namun secara
berkelanjutan, peneliti bersama dengan agen perubahan,
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mengamati dan menindaklanjuti tindakan yang dipilih untuk
mengubah kebiasaan Komunitas RW 27 dalam mengelola
sampah.

Tabel 1. Kegiatan Psikoedukasi K3S (Kesadaran, Kesehatan dan Kelola Sampah)

No Sesi Metode Deskripsi Kegiatan Tiap Sesi
Psikoedukasi
1. Materi 1: Kesadaran Lecturing Dibawakan oleh peneliti, materi seputar self-awareness dan pengaruhnya
Diri dan Komunitas  Praktek terhadap perubahan di komunitas, cara untuk memaksimalkan self
Diskusi dalam awareness di dalam diri masing-masing dan dampak dari self-awareness
kelompok kecil terhadap perubahan untuk diri maupun berpengaruh pada komunitas
2. Materi 2: Sehat Lecturing Dibawakan oleh dokter, materi membahas ISPA, Diare dan Penyakit Kulit
Berawal dari Bersih  Berbagi akibat dari pengelolaan sampah yang buruk, cara menjaga kesehatan serta
pengalaman dari testimoni langsung dari warga terkait konidisi yang dirasakan akibat intens
pasien terpapar pembakaran sampah
3. Materi 3: Lecturing Dibawakan oleh DLH, materi membahas terkait peraturan mengelola
Pengelolaan sampah Praktek sampah, hal yang benar dan salah dalam mengelola sampah, teknik
mengelola sampah yang tepat dan efisien
4. Materi 4: Kiat Lecturing Dibawakan oleh perwakilan komunitas bank sampah, membagikan cerita
Sampah JadiUang  Pemberian audio bagaimana mengelola bank sampabh, sistem kerja bank sampah dan
visual keuntungan yang diperoleh jika menjalankan bank sampah
5. Mini Lomba Daur Praktek Sesi aktifitas yang menyenangkan bagi partisipan. Partisipan dibagi dalam
Ulang Sampah kelompok untuk mencoba praktek daur ulang sampah sesuai dengan
kreasinya masing-masing
6. Rencana Tindakan  Lecturing Partisipan sebagai perwakilan komunitas diminta untuk menyusun action
Nyata Diskusi dalam plan (S.W.0.T) yang akan dijalankan dalam jangka waktu dekat dan
kelompok kecil panjang untuk mengatasi masalah sampah dalam komunitas.
7. Presentasi Rencana Presentasi Partisipan berdiskusi, saling memberi masukan dan memilih dari beragam
Tindakan Nyata Diskusi dalam action plan yang akan dijalankan dan membawa pilihan tersebut kedalam
kelompok kecil forum diskusi pengurus komunitas sehingga dapat diimplementasikan ke
seluruh warga tanpa terkecuali
Hasil dari psikoedukasi K3S yang dilaksanakan pada HASIL PENELITIAN
agen perubahan komunitas warga RW 27 diukur

meenggunakan program IBM SPSS versi 22. Terdapat tiga
aspek yang akan diukur yakni evaluasi pengetahuan, sikap
dan evaluasi perilaku. Evaluasi pengetahuan bertujuan untuk
mengukur pemahaman partisipan terkait dengan materi
yang diberikan. Evaluasi ini dianalisa dengan metode
wilcoxon. Kemudian evaluasi attitude bertujuan untuk
mengukur perubahan self-awareness sebelum dan sesudah
intervensi. Evaluasi ini dianalisa menggunakan metode paired
sample t-test. Terakhir, evaluasi perilaku dilakukan satu
minggu setelah intervensi dilaksanakan, hal ini bertujuan
untuk melihat dampak dan kendala yang ditemui seusai
intervensi. Evaluasi ini diukur melalui kuesioner, observasi
dan wawancara.

Intervensi  Psikoedukasi K3S dilaksanakan di
Komunitas Waga RW 027. Intervensi ini bertujuan untuk
meningkatkan self-awareness terkait dengan pengelolaan
sampah dan dampak kesehatan yang timbul dari para
partisipan yang terpilih sebagai agen perubahan, melatih cara
efektif mengelola sampah dan menyusun rencana tindakan
untuk perubahan dalam skala komunitas.

Tabel 2 dibawah ini mengilustrasikan karakteristik
partisipan penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan, jenis kelamin, dan peran dalam komunitas.
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Tabel 2. Karakteristik Partisipan Penelitian

Karakteristik

Usia

Remaja akhir (19-21 tahun)
Dewasa awal (22-34 tahun)
Dewasa madya (35-44 tahun)
Jenis Kelamin

Pria

Wanita

Pendidikan

SMA

Sarjana

Peran dalam komunitas
Pengurus inti PKK

Pengurus komunitas RW 027
Karang taruna

N Prosentase
5 38
1 8
7 54
5 41
8 58
5 31
7 62
6 46
2 15
5 38

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas partisipan yang menjadi agen perubahan berusia
dewasa madya (54%), dengan dominasi jenis kelamin wanita
(62%). Mayoritas pasrtisipan memiliki latar belakang
pendidikan sarjana (58%) dan mayoritas berperan sebagai
pengurus inti PKK (46%). Total keseluruhan partisipan yang
terlibat dalam intervensi secara penuh sebanyak 13
partisipan.

Selanjutnya, penelitian melakukan pengukuran pada
aspek pengetahuan untuk mencari tahu tingkat pemahaman
partisipan secara umum terkait dengan pengelolaan sampah,

dampaknya. Pengukuran dilakukan dengan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dengan dasar jumlah data
penelitian yang kurang dari lima puluh (<50). Hasil dari uji
normalitas evaluasi learning level knowledge menunjukkan
bahwa baik data pre-test maupun post-test level knowledge
memiliki serbaran data tidak normal sehingga untuk
melakukan uji beda level knowledge digunakan uji non-
parametrik Wilcoxon. Uji non-parametrik ini dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah pemberian
psikoedukasi K3RS mempengaruhi perubahan pengetahuan
yang dimiliki oleh partisipan. Berikut hasil uji beda antara pre-

kontribusi personal dalam pengelolaan sampah dan test dan post-test evaluasi level knowledge
Tabel 3. Hasil Uji Beda Level Knowledge
Variabel N Mean Normalitas Nilai sig Keterangan
Pre-test Knowledge 13 3.4 0.049
Post test knowledge 13 6.2 0.028 0012 Terdapat Perbedaan

Berdasarkan tabel 3 uji beda antara pre-test dan post-
test memiliki nilai sig 0.012 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest dan post-test memiliki perbedaan. Hal ini
didasarkan pada nilai signifikansi bila <0.05 maka dinyatakan
signifikan atau memiliki perbedaan. Dengan kata lain,
psikoedukasi yang diberikan dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan partisipan.

Aspek selanjutnya mengevaluasi terkait dengan level
attitude (awareness). Pengukuran dilakukan menggunakan
self awareness questionnaire yang telah dikaitkan dengan

permasalahan pengelolaan sampah dan kesehatan. Data
yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas. Hasil uji
normalitas Shapiro Wilk, menunjukkan bahwa sebaran data
antara pre-test dan post-test level attitude memiliki sebaran
data normal. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji
parametrik paired sample t-test untuk melihat dampak
perubahan awareness pada partisipan psikoedukasi. Berikut
hasil uji beda antara pre-test dan post-test evaluasi level
attitude.

Tabel 4. Uji Beda Level Attitude

Variabel N Mean Normalitas Nilai sig Keterangan
Pre-test Attitude 13 12.7 0.758
. 0.000 Terdapat Perbedaan
Post-test Attitude 13 24.2 0.420 erdapat Perbed
Tabel 4 hasil uji beda paired sample t-test menunjukkan ~ dengan kata lain intervensi yang diberikan dapat
nilai sig antara pre-test dan post-test sebesar 0.000 atau  meningkatkan self-awareness partisipan.
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Evaluasi Attitude Penyuluhan K3S
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Diagram 1. Evaluasi Level Attitude Psikoedukasi Komprehensif K35

Diagram 1.1 tentang hasil evaluasi level attitude
psikoedukasi komprehensif K3S menunjukkan bahwa
sebanyak sebelas partisipan mengalami perubahan di level
attitude setelah diberi intervensi. Diantara kesebelas
partisipan, juga terdapat dua partisipan yang mengalami
peningkatan kategori secara pesat (meningkat dua kategori).
Sementara itu, sebanyak 2 partisipan tidak mengalami
perubahan setelah diberikan intervensi (tetap).

Evaluasi level perilaku dilakukan satu minggu setelah
pemberian intervensi. Teknik yang digunakan peneliti untuk

mengukur perubahan perilaku terutama terkait dengan
perilaku mengelola sampah yakni dengan memberikan leaflet
terkait pengelolaan sampah yang telah dilakukan setelah
mengikuti intervensi. Leaflet dibagikan pada setiap rumah di
komunitas RW 027 melalui masing-masing perwakilan agen
perubahan. Ketika pembagian leaflet, setiap agen perubahan
bertugas untuk menjelaskan secara singkat materi yang
diperoleh ketika psikoedukasi K3S dan kegiatan yang perlu
dilakukan oleh masing-masing anggota komunitas RW 027

HAKANSAYA LAKUKAN

34

Melakukan Pengelolaan
Sampah

Warga RW 27

Berhenti Bakar/Buang
Sampah di Sungai

B SUDAH SAYA LAKUKAN

Mengajak orang lain
mengelola sampah

Diagram 2. Evaluasi Level Perilaku Setelah Psikoedukasi K3S

Diagram 2 terkait evaluasi level perilaku setelah
pemberian intervensi menunjukkan hasil tindak lanjut kepada
warga RW 27. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rencana
untuk melakukan pengelolaan sampah pada 21 rumah tangga
pada kenyataannya direalisasikan dengan jumlah yang sama
dengan perencanaan. Kemudian untuk perilaku berhenti
bakar atau buang sampah di sungai direncanakan oleh
sebanyak 34 rumah tangga, namun pada kenyataannya yang
merealisasikan atau menjalankan perilaku  berhenti
membakar atau membuang sampah di sungai terjadi pada 29
rumah tangga. Terakhir perilaku mengajak orang lain untuk
mengelola sampah, pada realitanya mengalami penurunan.

PEMBAHASAN

Masalah pengelolaan sampah yang dihadapi oleh
Komunitas Warga RW 027 diawali dari kebiasaan untuk
menumpuk sampah dan membakarnya. Kondisi ini kemudian
memicu isu kesehatan di anggota komunitas mulai dari ISPA,
diare hingga sakit kulit. Hasil telaah penyebab menunjukkan
bahwa keadaan ini dipicu oleh tiga penyebab utama yang
kemudian digolongkan menjadi tiga aspek yakni
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku.
Pada aspek pengetahuan, minimnya pengetahuan yang
dimiliki oleh anggota komunitas hingga figur otoritas terkait
regulasi cara mengelola sampah dan dampak biopsikologis
yang ditimbulkan menjadi penyebab masalah. Kemudian
rendahnya tingkat kesadaran diri dan keyakinan bahwa
sampah bukan masalah bersama menjadi dasar terbentuknya
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perilaku yang menormalisasi kebiasaan menumpuk,
membakar dan/atau membuang sampah di sungai. Oleh
karena itu diberikan intervensi psikoedukasi komprehensif
K3S untuk mengatasi masalah ini.

Pada aspek pengetahuan, partisipan diberikan edukasi
yang berisi tentang kesadaran diri bahwa setiap individu
berkontribusi dalam maslah sampah, edukasi cara
pengelolaan sampah yang efektif dan sesuai regulasi serta
edukasi mengenai dampak biologis dari penumpukan
dan/atau pembakaran sampah. Edukasi diberikan melalui
teknik lecturing dengan bahasa yang sederhana dan menarik.
Metode di dalam edukasi juga disertai dengan praktek disela-
sela pemberian materi dan sharing experience yang
membantu partisipan dalam memahami materi yang
disampaikan. Menurut Simanjuntak et al., 2022, faktor lain
yang berkontribusi dalam peningkatan pemahaman
partisipan selain metode pembelajaran yakni kesesuaian
antara fenomena materi yang diberikan dengan kondisi yang
dialami oleh partisipan. Keselarasan antara kondisi materi
dan metode edukasi menstimulasi kondisi afeksi partisipan
yang berpengaruh terhadap menetapnya informasi edukasi.
Melalui edukasi, agen perubahan mengalami peningkatan
pengetahuan dan setelah kegiatan psikoedukasi, agen
perubahan melakukan sharing knowledge pada masing-
masing kelompok di dalam komunitas tersebut untuk
mencapai tingkat pengetahuan yang setara.

Aspek sikap (attitude) berfokus pada kesadaran diri
(self-awareness) partisipan. Di dalam proses menganalisa
penyebab terjadinya masalah, ditemukan adanya sikap
negatif anggota komunitas RW 027. Mayoritas anggota
komunitas RW 027 meyakini bahwa sampah adalah urusan
petugas sampah; penumpukkan, pembakaran dan/atau
pembuangan sampah di sungai adalah perilaku yang wajar
dan tidak memberikan dampak apapun. Mengatasi isu ini, di
dalam psikoedukasi diberikan sesi terkait dengan self
awareness dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
terutama terkait dengan masalah sampah di komunitas
Warga RW 027. Di dalam sesi ini, materi self awareness
diberikan dengan bahasa yang sederhana dan praktek
bersama tentang cara meningkatkan kesadaran diri. Self-
awareness dipilih menjadi penjembatan untuk mengatasi
masalah pada aspek sikap dikarenakan self-awareness
terhubung dengan pikiran, emosi dan impuls yang dapat
membantu individu untuk mengenali, mengamati, dan
mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah (Ludwig
et al., 2020). Berdasarkan pernyataan ini, kegiatan di dalam
setiap sesi pikoedukasi K3S melibatkan kognitif dan emosi
untuk menstimulasi agen perubahan dalam menerapkan
perubahan pengelolaan sampah di komunitas RW 027. Tidak
hanya itu, self-awareness memiliki keterikatan kuat dengan
kesadaran akan perilaku hidup sehat dan dapat menjadijalan
untuk perubahan perilaku (Shimazaki, 2022).

Perubahan sikap (attitude) terjadi dikarenakan dalam
proses psikoedukasi, terjadi perubahan belief yang semula
meyakini bahwa individu tidak berkontribusi dalam masalah
sampah menjadi keyakinan bahwa setiap tindakan individu
dalam mengelola sampah yang tepat dapat membawa
perubahan;  keyakinan  menormalisasi  penumpukan,

pembakaran, pembuangan sampah berubah menjadi
keyakinan bahwa tindakan tersebut keliru dan terdapat cara
yang lebih tepat dalam mengelola sampah. Semakin kuat
keyakinan rasional individu akan berpengaruh pada
kemampuan mereka dalam mengatasi masalah (Muntafi,
2022).

Meningkatkan self-awareness tiap anggota komunitas
melalui perantara agen perubahan yang melakukan
sosialisasi langsung kepada anggota komunitas dinilai cukup
efektif untuk mengurangi sikap negatif dalam menghadapi
masalah terkait pengelolaan sampah dan dampaknya bagi
kesehatan. Di dalam satu minggu setelah psikoedukasi
komprehensif K3S, anggota komunitas menunjukkan
kesadaran bahwa sampah menjadi tanggung jawab bersama
hingga mulai muncul keinginan untuk secara konsisten
menerapkan cara dan mengajak orang lain untuk melakukan
pengelolaan sampah yang baik.

Kondisi perubahan diatas sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa jika setiap orang
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai dampak
kesehatan dari perilaku hidup yang buruk, maka setiap orang
memiliki alasan untuk mengubah perilaku buruk tersebut.
Perubahan perilaku buruk ini membutuhkan pengaruh sosial
dari lingkungan untuk dapat memfasilitasi adanya
perubahan. Bahkan pernyataan ini diperkuat oleh teori sosial
kognitif yang menyatakan bahwa perubahan perilaku hidup
yang sehat ditentukan oleh kesadaran diri dan kemampuan
untuk berinteraksi secara selaras dengan lingkungan sosial
(Razak et al., 2020).

Penyebab ketiga dari permasalahan yang dihadapi
oleh Komunitas Warga RW 027 yakni minimnya kontrol
perilaku dari tiap anggota komunitas untuk mengelola
sampah atau dengan kata lain tidak terbiasa untuk mengelola
sampah dengan baik. Berdasarkan teori of planned behavior
(TPB), kontrol perilaku yang minim juga disebabkan oleh
sikap acuh atau tidak menyadari konsekuensi dari perilaku
yang diperbuat (Muntafi, 2022). Menangani kondisi ini, di
dalam psikoedukasi K3S, agen perubahan dilatih langsung
oleh DLH dan bank Sampah untuk secara kreatif melakukan
pengelolaan sampah baik dengan prinsip reduce, reuse dan
recycle sampah. Agen perubahan kemudian melatih para
anggota komunitas untuk melakukan pengelolaan sampah
sederhana. Hasilnya ditunjukkan bahwa instensitas
pembakaran sampah berkurang dan di setiap rumah tangga
memiliki dua tipe sampah yakni sampah basah dan kering.
Pemberian pelatihan langsung oleh pakar/model yang
berpengalaman sejalan dengan teori sosial kognitif dari
Bandura yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui
model dapat menghasilkan perubahan perilaku yang
bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama, terutama jika
informasi tersebut selaras dan penting bagi mereka (Coleman
dalam Arliansyah & Setiawan, 2022)

Agen perubahan diberikan kesempatan untuk
menyusun rencana tindakan yang akan diimplikasikan kepada
tiap anggota komunitas. Kesempatan ini memfasilitasi agen
perubahan menjalankan perannya (Kuntari et al., 2023). Cara
yang dilakukan oleh agen perubahan untuk memastikan
bahwa dampak psikoedukasi komprehensif K3S ini bertahan
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lama adalah menyediakan dua tempat sampah yang berbeda
(sampah kering dan basah), dengan tujuan untuk
mempermudah pengelolaan sampah. Cara ini merupakan
hasil diskusi dan supervisi oleh salah satu pemateri
psikoedukasi K3S. Selain itu, agen perubahan juga secara
aktif mengingatkan dan menindaklanjuti kegiatan reduce,
reuse, recycle di masing-masing rumah tangga komunitas RW
027. Terakhir, agen perubahan bekerja sama dengan figure
otoritas ingin membuat kelas untuk pengelolaan sampah
menjadi pupuk dan/atau eco-brick serta berencana membuat
bank sampah.

Di dalam mengatasi penyebab yang ketiga, ditemui
berbagai tantangan untuk mempertahankan perilaku yang
benar dalam mengelola sampah. Berbanding dengan
penelitian oleh Makruf & Farhan, 2021 dan Zaenudiin et al.,
2021 yang menyatakan bahwa perubahan perilaku terutama
terkait dengan perilaku hidup sehat dapat bertahan karena
adanya kondisi mendesak, regulasi, dukungan sosial, motivasi
dan informasi. Kondisi yang terjadi dalam komunitas warga
RW 027, diperlukan adanya regulasi yang jelas dan pemberian
contoh serta motivasi eksternal dari para figur otoritas
sebagai bagian dari dukungan sosial untuk mempertahankan
perilaku mengelola sampah pasca pemberian psikoedukasi.
Karppinen et al., 2018 dan Rahma & Zumaroh, 2023 dalam
penelitiannya menyatakan bahwa di dalam mengubah
perilaku diperlukan dukungan sosial yang bersifat persuasif
dan appreciate inquiry. Bentuk dukungan sosial yang bersifat
persuasif dan appreciate inquiry akan membantu perubahan
perilaku dalam komunitas bertahan dalam jangka waktu yang
lebih panjang.

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan diatas,
psikoedukasi K3S (Kesadaran, Kesehatan, dan Kelola
Sampah) menjadi solusi awal untuk mengatasi permasalahan
sampah yang terjadi di komunitas warga RW 027. Baik agen
perubahan maupun anggota komunitas menunjukkan
peningkatan self-awareness, sikap dan perilaku dalam
mengelola sampah.

KESIMPULAN

Intervensi Psikoedukasi
(Kesadaran, Kesehatan dan Kelola Sampah) efektif
membawa  perubahan pada tingkat pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku mengelola sampah
di Komunitas RW 027. Perubahan ini dapat tercapai
dikarenkan adanya keselarasan antara metode psikoedukasi,
karakteristik partisipan dengan kondisi yang terjadi pada
partisipan secara personal maupun ketika di dalam
komunitas. Perubahan perilaku ini tidak lepas pula dari
kontribusi agen perubahan yang aktif melakukan kegiatan
dan menjadi perantara antara figur otoritas dalam komunitas
dengan anggota komunitas. Peneliti menyarankan jika
dilakukan pengembangan penelitian selanjutnya, maka
diperlukan fokus aspek psikologis dalam komunitas seperti
acception inquiry atau self regulation yang juga berperan
dalam perubahan perilaku.

Komprehensif K3S
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